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ABSTRAK

Rumah Doa Bukit Rhema adalah salah satu penggerak desa wisata
Borobudur dan ekonomi kerakyatan melalui bundling tiket masuk Bukit Rhema
dengan Singkong Desa(Latela Gombong Cassava). Latela Gombong Cassava
merupakan singkong yang dihasilkan dan diproses warga sekitar Bukit Rhema
terus berkembang menjadi wisata religi, wisata edukasi dan wisata alam di
Magelang. Bukit Rhema juga salah satu ikon wisata di Kabupaten Magelang.

Proses perancangan desain interior Rumah Doa Bukit Rhema dengan konsep
“The Essential of Nature for Enviromental Stressors” dengan pendekatan tema
dan gaya Green Design karena lokasinya yang berada diperbukitan dan masih
dikelilingi vegetasi alami serta penerapan interior dengan material berkelanjutan
seperti batu, kayu, semen dan material olahan yang ramah lingkungan sebagai
bentuk kontribusi terhadap ekosistem alam.

Kata Kunci: Rumah.Doea Bukit Rhema, Gereja, Wisata, Green Design
ABSTRACTS

The Bukit'Rhema Prayer House is one of the drivers of the Borobudur
tourism village and the peaple's ecanomy through bundling the entrance ticket
to Bukit Rhema with Village Cassava (Latela Gombong Cassava). Latela
Gombong Cassavais cassava produced and processed by residents around Bukit
Rhema which continues. to develop inte-religious tourism, educational tourism
and natural tourism in Magelang. Rhema Hill'is also a tourist icon in Magelang
Regency.

The process of designing the interior design of the Bukit Rhema Prayer
House with the concept of "The Essential of Nature for Environmental Stressors”
with a Green Design theme and style approach because of its location in the hills
and still surrounded by natural vegetation and the application of interiors with
sustainable materials such as stone, wood, cement and other materials.
environmentally friendly preparations as a form of contribution to the natural
ecosystem.

Keywords: Bukit Rhema House of Prayer, Church, Tourism, Green Design
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Sri Nurhayati Qodriyatun,. dkk, (2018) Pariwisata adalah salah
satu kegiatan yang dapat menunjang pengembangan suatu wilayah. Hasil
riset World Bank menyatakan bahwa sektor pariwisata merupakan
penyumbang yang paling mudah untuk devisa dan pendapatan domestik
bruto (PDB) suatu negara. World Bank mencatat investasi di pariwisata
sebesar US$1 juta mampu mendorong 170% dari PDB. Ini merupakan
dampak ikutan tertinggi suatu industri kepada negaranya, karena industri
pariwisata mampu menggerakkan usaha kecil menengah seperti kuliner,
cendera mata, transportasi, dan lain-lain. Oleh karenanya, sektor pariwisata
kini menjadi primadona dalam pembangunan nasional. Sumbangan devisa
maupun penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata amat signifikan
bagi devisa negara. Pada tahun 2016, sektor pariwisata menyumbang devisa
sebesar US$13,568 miliar, berada di posisi kedua setelah crude palm oil
(CPO) US$15,965. miliar. Naik dibandingkan tahun 2015 yang hanya
US$12,225 miliar dan saat itu berada di posisi keempat di bawah minyak
dan gas bumi (migas) US$18,574 miliar, CPO US$16,427 miliar, dan batu
bara US$14,717. miliar. = Perkembangan..sektor pariwisata Indonesia
didukung dengan-adanya Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS)
Tahun 2010-2025. Selain itu ada juga target kunjungan 20 juta wisatawan
mancanegara hingga tahun 2019 yang ditetapkan oleh pemerintah(Sri
Nurhayati Qodriatun, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistika Jawa Tengah (2022) Sejak tahun 2020,
pada masa pandemi COVID-19 jumlah wisatawan tahun mengalami
penurunan yang cukup drastis, yaitu sebesar 61,25 persen di tahun 2020.
Sementara itu jumlah wisatawan tahun 2021 sebanyak 21,33 juta, terdiri
atas 1,8 ribu wisatawan asing, dan 21,33 juta wisatawan domestik. Jumlah
wisatawan tersebut mengalami penurunan 6,05 persen dibanding tahun
2020, yaitu sebesar 22,71 juta. Meskipun pada 2021 penurunan total jumlah

wisatawan tidak sebesar penurunan tahun 2020, perubahan jumlah

1
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wisatawan mancanegara masih cukup tinggi, yaitu mengalami penurunan
jumlah kunjungan sebesar 99,71 persen dari 78,29 juta wisatawan
mancanegara menjadi 1,8 ribu wisatawan. Jumlah wisatawan domestik juga
mengalami penurunan pada tahun 2021, meskipun hanya 5,73 persen.
Penurunan tersebut cukup rendah jika dibandingkan penurunan tahun 2020
hingga mencapai 60,92 persen. (Badan Pusat Statistika Jawa Tengah, 2022).

Bukit Rhema (Gereja Ayam) menjadi salah satu penggerak desa wisata
Borobudur dan ekonomi kerakyatan melalui bundling tiket masuk Bukit
Rhema dengan Singkong Desa (Latela Gombong Cassava). Latela
Gombong Cassava merupakan singkong yang dihasilkan dan diproses
warga sekitar Bukit Rhema (Gereja Ayam)Bukit Rhema terus berkembang
menjadi wisata religi, wisata edukasi dan wisata alam di Magelang. Bukit
Rhema merupakan salah satu ikon wisatadi Kabupaten Magelang. Tempat
ini memiliki kekurangan dalam aspek sign system, sirkulasi pengunjung,
jalur keluar dan penggunaan ruangan secara maksimal. Pentingnya
pariwisata sebagai penyumbang pendapatannegara dan penyerapan tenaga
kerja, dan penurunan jumlah = pengunjung akibat kondisi pandemi
merupakan alasan dipilihnya-desain tempat wisata Bukit Rhema.

Desain interior Rumah Doa Bukit Rhema sebagai salah satu penggerak
desa wisata Borobudur dan ekonomi kerakyatan melalui kerjasama dengan
masyarakat sekitar._dapat dikatakan sebagal implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi dalam aspek-Pengabdian kepada Masyarakat melalui
kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. (Pasal 1 Ayat 9 dan
11 UU No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi).

Proses perancangan desain interior perlu dilakukan untuk meningkatkan
aspek keindahan dan fungsi Bukit Rhema sebagai tempat wisata yang
menjadi tujuan utama wisatawan yang berkunjung ke Magelang.

Tujuan perencanaan desain untuk meningkatkan nilai estetika dan
fungsi diharapkan dapat meningkatkan minat wisatawan yang berkunjung.
Peningkatan minat wisatawan secara langsung akan berkontribusi pada

peningkatan penjualan produk dan penggunaan jasa masyarakat setempat
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yang berarti meningkatnya kesejahteraan masyarakat sekitar, meningkatnya
pendapatan daerah, pelaku usaha, devisa dan penyerapan tenaga kerja yang
lebih banyak.

B. Metode Desain
1. Proses desain
Proses perancangan interior Rumah Doa Bukit Rhema penulis
menggunakan proses desain Double Diamond yang dikemukakan oleh
The British Design Council dengan mengumpulkan ide-ide dan opsi-
opsi sebanyak mungkin (berpikir divergen) kemudian mengambil
tindakan yang tepat untuk menentukan opsi yang terbaik (berpikir
konvergen).
Dalam metode initerjadizdua kali proses, yaitu hasil dari tahap
pertama adalah-menemukan masalah yang tepat untuk diselesaikan dan

tahap keduaadalah memastikan masalah danpemecahan masalah.

Discover, Defipa Develop Deliver
insi Mt ocus Seritia’ ti

Gambar 1.1.Freamwork for innovation Double Diamond
(Sumber: Design Council’s.)

Penjelasan tentang isi diagram di atas:
a. Discover : Fase Penemuan
Untuk mendapatkan hasil dari Fase Penemuan, perlu dipahami

terlebin dahulu objek yang akan dirancang sehingga dapat
ditemukan inti permasalahan dengan cara mendengar, melihat, dan
merasakan dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, akan
ditemukan pemicu baik berupa ide, masalah, tantangan maupun
perubahan.

b. Define : Fase Penetapan
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Menetapkan masalah yang akan diselesaikan. Proses ini
dilakukan dengan mengumpulkan semua hasil riset di tahap
sebelumnya, mengolah, mengelompokkan, dan menganalisis. Hasil
dari tahap ini adalah final brief terkait masalah yang akan
dipecahkan.

c. Develop : Fase Pengembangan

Proses pengembangan solusi yang mungkin dilakukan. Proses
ini dimulai dengan ideation atau pengumpulan ide — ide secara
kreatif yang selanjutkan diseleksi (evaluasi) berdasarkan kriteria —
kriteria.

d. Deliver : Fase Pengantaran

Proses deliver ~adalah proses akhir saat sebuah desain
diproduksi dan-diluncurkan / ditawarkan kepada konsumen / pasar.
Padatahap ini dapat dilakukan pembuatan prototipe seperti mockup,

poster, rendering 3D 'model, dlf untuk kemudian diuji / dievaluasi.

2. Metode Desain
Metode Desain yang akan digunakan dalam perancangan Interior
Rumah Doa Bukit Rhema Borobudur, kabupaten Magelang ini adalah
Double'Diamond dari The.British/DesignsCouncil.

a. Metode Pengumpulan Data dan‘Penelusuran Masalah.

Dalam Double..~Diamond, pengumpulan data dan
penelusuran masalah ada pada tahap Discover. Untuk dapat
memunculkan kebutuhan dalam proses perancangan, hal pertama
yang dilakukan adalah menemukan permasalahan. Informasi terkait
permasalahan yang adapada Interior Rumah Doa Bukit Rhema akan
digali dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi
dari klien dan observasi langsung untuk mendapat pandangan dari
desainer. Wawancara akan dilakukan kepada pengelola dan
karyawan bahkan pengunjung/wisatawan. Sedangkan observasi
langsung dilakukan untuk mendapatkan data berupa Lokasi Proyek,

Denah Proyek, Foto/Dokumentasi Fasad dan Situasi Eksisting
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Interior, Aktifitas Pengguna Ruang, Unsur Pembentuk dan Pengisi

Ruang, Material, Suasana, Kondisi Penghawaan, dan Pencahayaan.

Berikutnya adalah mengumpulkan data untuk menilai hasil
kondisi fisik dan non fisik Rumah Doa Bukit Rhema saat ini danapa
yang harus dilakukan untuk mendapat hasil yang optimal. Data
literatur yang dikumpulkan berupa standar pembangunan tempat
wisata, material, fasilitas, serta kondisi budaya yang ada di

magelang.

Setelah data terkumpul lengkap maka langkah selanjutnya
adalah tahap Define yakni melakukan analisis semua hasil riset

untuk menetapkan masalah yang akan diselesaikan. Hasil dari tahap
ini adalah final brief-terkatt-masalah yang akan dipecahkan.

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Pencarian. lde-dan Pengembangan Desain dalam tahapan
Double Diamond, masuk dalam tahap Develop. Pada tahap ini ide
dan. konsep dilahirkan™ dan dikembangkan sebagai solusi bagi
permasalahan desain. Penemuan berbagai .ide ini dapat dilakukan
dengan-cara main mapping. Pengembangan ide dan konsep ini
melahirkan “beberapa alternatif ~ diantaranya alternatif zoning,

alternatif sirkulasi, material,~tampilan elemen pembentuk ruang
(lantai, dinding dan plafon), serta bentuk dan ukuran furnitur.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Tahap selanjutnya adalah evaluasi pemilihan desain.
Alternatif — alternatif yang telah didapat pada fase pengembangan
ide, dilakukan evaluasi dengan kriteria — kriteria seperti fungsi,
tujuan, kemanfaatan, bentuk, dan estetika berdasarkan studi
sebelumnya sehingga mendapatkan alternatif terbaik.

Setelah menemukan alternatif terbaik, masuk dalam fase

Deliver. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan prototype berupa
gambar Kerja, 3D render, poster, dan animasi
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